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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penambahan selenium-vitamin ETM secara
intramuskular terhadap peningkatan kadar estrogen sebagai tanda selesainya proses involusi uteri sapi
perah Friesian Holstein (FH) setelah melahirkan. Penelitian ini menggunakan sapi perah FH bunting 7
bulan sebanyak 20 ekor yang dibagi dalam empat perlakuan berdasarkan dosis selenium-vitamin ETM

yang diberikan. Perlakuan kontrol (P0) tidak diberikan selenium-vitamin ETM, perlakuan 1 (P1) diberikan
0,5mg/mL selenium + 50 mg/mL vitamin ETM, perlakuan 2 (P2) diberikan 1,5mg/mL selenium + 50 mg/mL
vitamin ETM dan perlakuan 3 (P3) diberikan 2 mg/mL selenium + 100 mg/mL vitamin ETM. Pemberian
selenium-vitamin ETM dilakukan pada kebuntingan 7 bulan, 8 bulan. 9 bulan, 7 hari  dan 14 hari setelah
melahirkan. Setelah melahirkan sapi perah FH tersebut diambil serum darah untuk analisis kadar
estrogen menggunakan metode Bovine Estrogen ELISA Kit (EST) pada hari ke-25, ke-45, ke-65 dan saat
estrus pertama setelah melahirkan di posisi standing heat. Hasil analisis kadar estrogen tertinggi pada
hari ke-25, ke-45, ke-65 dan saat estrus pertama hari setelah melahirkan dalam satuan pg/mL terdapat
pada perlakuan 3 (P3)  yakni 8,94 ± 0,22; 9,64 ± 0,55; 9,86 ± 0,67 dan 10,14 ± 0,84, namun involusi uteri
tercepat berdasarkan kadar estrogen terdapat pada perlakuan 2 (P2) yaitu hari ke-45 dengan kadar
estrogen 9,12 ± 0,94. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penambahan selenium dan
vitamin E pada saat usia kebuntingan tujuh bulan sampai hari ke-14 setelah melahirkan berpengaruh
nyata terhadap peningkatan kadar estrogen sebagai tanda keberhasilan proses involusi uteri sehingga
sapi perah FH dapat segera estrus setelah melahirkan.

Kata-kata  kunci : selenium-vitamin ETM, kadar estrogen, involusi uteri

ABSTRACT

The aims of this study were to determine the effectiveness of selenium-vitamin ETM to the increased
levels of estrogen as a sign of completion uterine involution process in dairy cows Frisian Holstein (FH)
after calving. Twenty pragnant FH cows were used in this experiment. The cows devided into four groups.
The first group (as control, P0) was not given selenium-vitamin ETM, the second group (P1) was given 0.5
mg/mL selenium + 50 mg/mL vitamin ETM, the third group (P2) was given 1,5 mg/mL selenium + 50 mg/mL
vitamin ETM and the fourth group (P3) was given 2 mg/mL selenium + 100 mg/mL vitamin ETM. The
administration of selenium-vitamin ETM performed at the 7th months of pragnancy, 8th  month of pragnancy,
two weeks before calving, 7 and 14 days after calving intramuscularly. After calving, the serum of dairy
cows were taken for analysis of estrogen levels on the 25th day, the 45th, the 65th and current first postpartum
estrus in the position of standing heat using Bovine Estrogen ELISA Kit (EST) methode . The results of the
analysis of high estrogen levels on day 25, the 45th, the 65th and current first estrus days after giving birth
in units of pg / mL found in treatment 3 (P3), which were a 8.94 ± 0.22; 9.64 ± 0.55; 9.86 ± 0.67and 10.14 ±
0.84 respectively, but the fastest uterine involution based estrogen levels was in treatment 2 (P2) on the
45th day with 9.12 ± 0.94 for the estrogen levels..  The conclusions of the study was the addition of selenium
and vitamin E at the 7th  month of pragnancy until the 14th day after calving may significantly affecton the
increased levels of estrogen which indicates the success of uterine involution in dairy cows FH.
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PENDAHULUAN

Periode setelah melahirkan dinyatakan

berhasil jika ditandai dengan lengkapnya proses

involusi uterus dan kembalinya fungsi ovarium.

Foldi et al., (2006), Sheldon et al., (2009), Wathes

et al., (2011) dan Saut et al., (2011) mengemu-

kakan bahwa setelah melahirkan, uterus

mengalami remodeling yakni terjadinya

pengurangan ukuran uterus, perbaikan sel-sel

yang rusak, dan kembalinya bangun jaringan

pada kondisi normal setelah pengeluaran

plasenta. Wathes et al., (2011) mengemukakan

bahwa uterus kembali pada kondisi normal

dalam  waktu 2-3 minggu setelah melahirkan,

apabila tidak ada kontaminasi bakteri.

Sementara itu Hajurka et al., (2005) melaporkan

bahwa secara normal waktu involusi pada

kondisi pramiparaous ialah 23 hari dan

pluriparaous ialah 27 hari serta rataan waktu

total untuk involusi uterus adalah 30-40 hari.

Keberhasilan involusi uterus ditandai

dengan kembali diproduksinya estrogen,

berkurang dan mengecilnya ukuran uterus,

serta didukung dengan terbebasnya uterus dari

kontaminasi bakteri saat melahirkan atau

kontaminasi dari kejadian retensi plasenta

(Hafez dan Hafez, 2000). Kadar estrogen

memainkan peran kunci dalam pengendalian

endokrin dan penampilan estrus selama periode

praovulasi (Allrich et al.,1994; Sumiyoshi et al.,

2014).

Kejadian estrus pada ternak merupakan

faktor penting dalam proses reproduksi.

Keberhasilan sangat reproduksi dipengaruhi

oleh tersedianya pakan yang berkualitas bagi

ternak, dan cukup serta lingkungan yang serasi.

Pernyataan tersebut sesuai hasil laporan

Rukkwamsuk (2011) bahwa kecukupan nutrisi

seperti kalsium, selenium, dan vitamin E

berhubungan dengan performans reproduksi

khususnya selama periode post partus .

Selenium dan vitamin E merupakan suplemen

nutrisi yang memiliki peran penting untuk

perbaikan reproduksi sapi perah dan sangat baik

diberikan saat bunting (Sattar et al., 2007).

Selenium-vitamin E berperanan dalam

mekanisme penghambatan produksi nitric oxide

saat proses produksi estrogen dari sel granulosa

sehingga aktivitas folikulogenesis dan ovulasi

dapat berlangsung (Dunnam et al., 1999). El-

Shahat dan Monem (2011) mengemukakan

bahwa selenium dan vitamin E memengaruhi

kecepatan waktu timbulnya estrus dan

meningkatkan kejadian konsepsi, karena

selenium dan vitamin E merupakan antioksidan

yang menstimulasi proses steroidogenesis dan

merangsang kelenjar pituitari anterior untuk

mensekresikan hormon steroid serta mengi-

nisiasi kejadian folikulogenesis pada ovarium.

Peningkatan hormon steroid seperti estrogen,

menandakan siklus ovarium telah berfungsinya

kembali sehingga mampu menstimulus tingkah

laku berahi (Toelihere, 1981).

Berdasarkan fenomena mengenai

pentingnya selenium-vitamin E terhadap

reproduksi maka tujuan penelitian ini ialah

mengetahui efektivitas selenium dan vitamin E

terhadap peningkatan kadar estrogen sebagai

tanda selesainya proses involusi uterus sapi

perah FH setelah melahirkan dan melengkapi

data hasil-hasil penelitian terdahulu tentang

efek selenium-vitamin E terhadap optimalisasi

reproduksi sapi perah FH.

METODE PENELITIAN

Pemilihan dan Pengelompokan Hewan

Coba

Ternak yang dipergunakan dalam

penelitian ini ialah sapi perah FH sebanyak 20

ekor, bunting tujuh bulan, laktasi kedua, dengan

kisaran bobot badan 400-570 kg dan dalam

kondisi sehat. Sapi perah FH yang telah terpilih

dikelompokkan menjadi empat kelompok

perlakuan dosis selenium–vitamin E dan

masing–masing perlakuan diulang sebanyak

lima ekor (Tabel 1). Sapi perah FH tersebut

diberi pakan sesuai formula dari Balai Besar

Pelatihan Peternakan Kota Batu, Jawa Timur.

Pakan yang dipergunakan terdiri dua macam

yaitu hijauan jagung dan konsentrat. Nutrisi

pada konsentrat mengandung protein kasar (PK)

17% dan Total Digestible Nutrient (TDN) 71%.

Pemberian Selenium-Vitamin ETM

Pemberian selenium–vitamin ETM sebanyak

10 mL dilakukan sebanyak lima kali, yakni

pada usia kebuntingan tujuh bulan, delapan

bulan, sembilan bulan, tujuh hari dan 14 hari

setelah partus menggunakan spuit dispossible

10 mL dengan jarum suntik ukuran 18 G secara

intramuskuler pada daerah musculus gluteus.

Pemeriksaan Kadar Estrogen Darah

Pemeriksaan kadar estrogen serum darah

dilakukan sebanyak empat kali yaitu pada hari

ke-25, hari ke-45, hari ke-65 dan saat estrus

pertama setelah melahirkan. Serum darah
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian mengenai kadar estrogen

pada hari ke-25, ke-45, ke-65 dan saat estrus

memperlihatkan bahwa kadar estrogen pada

semua perlakuan lebih tinggi bila dibandingkan

dengan kontrol (Tabel 2). Hasil ini memberikan

makna bahwa penambahan selenium-vitamin

ETM memberikan pengaruh yang nyata terhadap

peningkatan kadar estrogen setelah melahirkan

pada sapi perah FH. Namun, kadar estrogen

pada hari ke-65 setelah melahirkan terdapat

perbedaan signifikan antara P1, P2 dan P3.

Pada perlakuan P2 tidak berbeda nyata dengan

P1 tetapi berbeda dengan P3. Hasil penelitian

tersebut menunjukkan bahwa dosis optimal

untuk peningkatan kadar estrogen dalam

kaitannya sebagai tanda keberhasilan involusi

uteri ialah 1,5 mg/mL selenium dan 50 mg

vitamin E.

Peningkatan kadar estrogen menandakan

bahwa siklus ovarium telah berfungsi kembali

sehingga mampu menstimulus tingkah laku

berahi (Toelihere, 1981). Pernyataan tersebut

sejalan dengan Hafez dan Hafez (2000), bahwa

produksi estrogen menunjukkan keberhasilan

involusi uteri, yaitu telah kembalinya ukuran

dan fungsi uterus setelah melahirkan seperti

pada keadaan tidak bunting.

Peningkatan kadar estrogen disebabkan

pengaruh dari selenium-vitamin ETM, hal

tersebut sesuai dengan hasil penelitian Basini

dan Tamanini (2000) secara in vitro pada sel

granulosa yang membuktikan bahwa selenium

berperanan merangsang proliferasi sel dari

beberapa folikel kecil yang akan mendorong

produksi estrogen. Beckett dan John (2005) serta

Drutel et al., (2013) mengemukakan bahwa

selenium yang ditemukan dalam setiap gram

jaringan tiroid berperanan penting untuk fungsi

untuk pemeriksaan kadar estrogen diperoleh

dari 10 mL darah yang diambil dari vena

jugularis sebelah kiri menggunakan spuit 20

mL. Sampel darah dimasukkan ke dalam

tabung reaksi, dibiarkan selama 2–3 jam pada

suhu 15oC, selanjutnya disentrifus dengan

kecepatan 3000 rpm selama 15 menit untuk

pengambilan serumnya. Serum disimpan dalam

freezer bersuhu  minus 20oC. Analisis kadar

estrogen dilakukan menggunakan metode

Bovine estrogen (EST) ELISA Kit, dengan

satuan pg/mL.

Analisis Data

Rancangan yang dipergunakan dalam

penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap

(RAL). Data yang diperoleh selanjutnya

dianalisis dengan menggunakan sidik ragam.

Apabila terdapat perbedaan di antara perlakuan

dosis selenium-vitamin E  dilanjutkan dengan

uji Wilayah Berganda Duncan untuk menguji

perbedaan nilai rataan peubah yang diukur dari

setiap perlakuan dengan derajat kesalahan (á)

= 5% .

Tabel 1 Pengelompokan perlakuan hewan coba

Kelompok Jenis Perlakuan

P0 (5 ekor) tanpa perlakuan selenium

P1 (5 ekor) selenium – vitamin ETM dosis A

(Sodium selenite 0,5 mg/mL +

vit E 50 mg/mL)

P2 (5 ekor) selenium – vitamin ETM dosis B

(Sodium selenite 1,5 mg/mL +

vit E 50 mg/mL)

P3 (5 ekor) selenium – vitamin ETM dosis C

(Sodium selenite 2 mg/mL + vit

E 100 mg/mL)

Tabel  2.   Rataan dan hasil analisis kadar estrogen setelah melahirkan pada sapi perah FH

                                        Kadar Estrogen setelah Melahirkan (pg/mL)

Perlakuan

25 Hari 45 Hari 65 Hari Saat Estrus 1

P0 6,30  ± 0,53A 6,33  ± 0,56A 6,53  ± 1,07A 7,81  ± 0,95A

P1 8,85  ± 0,80B 9,05  ± 0,51B 9,08  ± 0,48BC 10,06  ± 0,66B

P2 8,13  ± 0,84B 9,12  ± 0,94B 8,37  ± 1,26B 9,63  ± 0,87B

P3 8,94  ± 0,22B 9,64  ± 0,55B 9,86  ± 0,67C 10,14  ± 0,84B

Keterangan : Superskrip huruf besar sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata

(P>0,05).
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normal tiroid dan homeostasis hormon tiroid.

Hormon tiroid, T3, berperanan untuk memo-

dulasi aksi Follicle Stimulating Hormone (FSH)

dan Luteinizing Hormone (LH) dalam proses

biosintesis steroid (Krassas et al., 2000), dan

FSH berperanan  menstimulus pertumbuhan

dan perkembangan folikel de Graaf di dalam

ovarium untuk mendorong pelepasan estrogen

(Toelihere, 1981). Semakin banyak jumlah folikel

membuat kadar estrogen dapat meningkatkan,

serta pada folikel yang sedang tumbuh diha-

silkan estrogen yang lebih banyak (Salisbury dan

Van Denmark, 1985).

Peningkatan estrogen yang diproduksi oleh

folikel–folikel pada masa praovulasi mendorong

pelepasan LH dari hipofisis anterior untuk

memicu terjadinya ovulasi (Buttler, 2005). Hal

tersebut sesuai dengan penelitian Said et al.,

(2012) pada tikus menggunakan efek radio-

protektif yang menyatakan bahwa selenium

(sodium selenite) mampu mendukung foliku-

logenesis dengan meningkatkan proliferasi sel

granulosa ovarium, berperanan dalam sekresi

FSH dan estradiol, serta mengaktivasi glutha-

tione peroxide sehingga dapat menurunkan

kejadian peroksidasi lemak dan tekanan

oksidatif.

Hasil analisis mengenai kadar estrogen saat

estrus pertama setelah melahirkan yang

didapatkan dari penelitian ini tidak jauh berbeda

dengan hasil penelitian yang dilaporkan oleh

Lyimo et al., (2000), bahwa kadar estrogen yang

diukur  saat estrus dengan tanda standing heat

pada sapi perah berkisar pada 7,76± 2,39 pg/mL.

Kadar estrogen saat estrus pada ruminansia lain

seperti kambing, juga berada pada kisaran

7,7±1,7 pg/mL (Khanum et al., 2008). Hal serupa

juga dikemukakan oleh Lopez et al., (2004),

bahwa kadar estrogen (estradiol) saat estrus

dengan satu ovulasi dalam rentang 4,1- 9,1 pg/

mL dengan rataan 5,5±0,3 pg/mL, sedangkan

saat estrus dengan multiple ovulasi dalam

rentang 2,2-14,6 pg/mL dengan rataan 7,8±0,4

pg/mL. Peneliti lain, Nelson et al., (2006), juga

menyatakan bahwa sapi yang diinduksi dengan

estradiol cypionate (ECP), konsentrasi estrogen

(estradiol) yang dalam kondisi standing heat

ialah 8,3±0,7 pg/mL sedangkan yang tidak

diinduksi konsentrasinya ialah 5,2±0,7 pg/mL.

Namun, hasil analisis mengenai kadar

estrogen saat estrus pada penelitian ini berbeda

dengan hasil penelitian Mondal et al., (2006).

Peneliti tersebut menyatakan bahwa kadar

estrogen di awal estrus telah mencapai 27,29 ±

0,79 pg/mL. Peneliti lain yang serupa dengan

hasil tersebut Henricks et al., (1971) me-

ngemukakan bahwa kadar estrogen saat estrus

pada plasma darah berkisar 15-25 pg/mL,

sedangkan Arije et al., (1974) menyatakan

bahwa kadar estrogen mencapai puncak estrus

pada dua hari sebelum estrus ialah 500 pg/mL,

serta laporan Tabatei et al., (2014) yang

melaporkan bahwa kadar estrogen pada saat

proestrus dan estrus (18-21 hari) dalam plasma

darah ialah 105,30 ± 22,62 pg/mL.

Mengacu dari beberapa hasil penelitian

terdahulu mengenai kadar estrogen saat estrus,

dapat dinyatakan bahwa selenium-vitamin E

berperanan memperbaiki fungsi reproduksi

setelah melahirkan (Sattar et al., 2007) sehingga

mendukung keberhasilan involusi uteri yang

dapat terjadi di hari ke-25 sampai hari ke-50

setelah melahirkan (Leslie, 1983; Palmer, 2003;

Melendez et al., 2004). Adanya perbedaan kadar

estrogen yang terjadi  saat estrus pada penelitian

ini diasumsikan terdapat perbedaan karakter

fisiologi reproduksi setiap individu ternak.

Keadaan level estrogen dalam mendukung

keberhasilan involusi uteri dapat diamati pada

hari ke-45 dan hari ke-65 setelah melahirkan,

khususnya perlakuan 2 (P2). Pada hari ke-65

setelah melahirkan kadar estrogen P2

mengalami penurunan apabila dibandingkan

dengan kadar estrogen di hari ke-45 setelah

melahirkan (Tabel 2). Terjadinya penurunan

kadar estrogen tersebut diasumsikan bahwa

sebelum hari ke-65, sapi perah FH sudah

mengalami involusi uteri dan kembali estrus.

Palmer (2003) dan Hirsbrunner et al., (2002)

menyatakan bahwa pada kondisi uterus normal,

involusi uteri dapat berlangsung 25-50 hari

setelah melahirkan. Dengan adanya estrus, sapi

mengalami perkawinan sehingga terjadi

fertilisasi. Keberhasilan fertilisasi ditandai

dengan adanya produksi interferon (IFNò) (Maan

et al., 1999) oleh tropectoderm dari hari ke-10

setelah konsepsi. Senyawa IFNò merupakan

antiluteolitik yang berfungsi mempertahankan

produki progesteron (Stewart et al., 2001;

Fleming et al., 2010), menekan produksi

prostaglandin F2á (PGF2á) dan reseptor estrogen

di endometrium. Keadaan ini yang menye-

babkan penurunan kadar estrogen di dalam

darah (Noakes et al., 2003; Rahman, 2006).
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SIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini adalah
pemberian injeksi selenium dan vitamin E
dengan dosis 1,5 mg/mL selenium dan 50 mg/
mL vitamin E sebanyak lima kali pada saat usia
kebuntingan tujuh bulan sampai hari ke-14
setelah melahirkan mendorong keberhasilan
proses involusi uteri sapi perah sehingga sapi
tersebut dapat segera estrus setelah melahirkan.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai pengaruh penambahan selenium-
vitamin E terhadap peningkatan kadar hormon
lain seperti oksitosin, yang mungkin berperanan
terhadap keberhasilan involusi uteri.
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